[@10se)

Hak cipta dan penggunaan kembali:

Lisensi in1i mengizinkan setiap orang untuk menggubah,
memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk
kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama
penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat
yang serupa dengan ciptaan asli.

Copyright and reuse:

This license lets you remix, tweak, and build upon work
non-commercially, as long as you credit the origin creator
and license it on your new creations under the identical
terms.

Team project ©2017
Dony Pratidana S. Hum | Bima Agus Setyawan S. IIP



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kanker kulit terbagi kedalam beberapa jenis, namun yang paling ganas adalah
Melanoma atau juga disebut Melanoma Maligna. Sebesar 75% kasus kematian pada
kanker kulit disebabkan oleh Melanoma (Dewi dan Tan, 2015, hlm. 908). Di
Indonesia sendiri, kasus Kanker Melanoma yang terkonfirmasi ada sebanyak 119
kasus sejak tahun 2005. Pada tahun 2018 terdapat satu kasus Kanker Melanoma
yang banyak diberitakan, yaitu saat Kanker Melanoma merenggut nyawa Adara

Taista yang berusia 27 tahun.

Menurut dr. Albert Susanto, Sp.KK yang diwawancarai penulis di klinik
miliknya pada tanggal 22 Februari 2019, masyarakat dapat melakukan deteksi dini
Kanker Melanoma dengan metode Periksa Kulit Sendiri atau Sakuri. Dalam Sakuri,
ketika ditemukan bercak atau tahi lalat yang memiliki ciri-cirt ABCDE (4symmetry,
Border, Color, Diameter, dan Enlargement/Evolving), maka harus sesegera

mungkin menemui dokter untuk melakukan pemeriksaan klinis.

Pengetahuan masyarakat tentang Kanker Melanoma serta metode deteksi
dini Sakuri masih sangat kurang. Itulah mengapa sebagian besar orang baru
terdiagnosis Melanoma saat mereka sudah memasuki stadium lanjut. Oleh karena
itu, penulis  ingin membuat sebuah kampanye kesehatan yang bertujuan untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang Kanker Melanoma serta

bagaiamana cara pencegahannya.
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Menurut Blakeman (2015), kampanye merupakan sebuah bentuk
komunikasi yang digunakan untuk memberikan informasi serta meningkatkan
awareness terhadap suatu topik (hlm. 6). Oleh karena itu lewat perancangan ini,
penulis berharap masyarakat mendapatkan pengetahuan tentang Kanker Melanoma
serta memiliki kesadaran akan bahayanya. Selain itu, diharapkan masyarakat dapat
menghindarkan diri dari resiko Melanoma salah satunya dengan rutin melakukan

deteksi dini Periksa Kulit Sendiri atau Sakuri.

1.2.  Rumusan Masalah
Mengacu pada permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan masalah:

Bagimana perancangan kampanye kesehatan guna mencegah Kanker Melanoma?

1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah pada perancangan kampanye kesehatan mencegah Kanker

Melanoma ini adalah sebagai berikut :

l. Demografis  : Laki-laki dan Perempuan yang berusia 18-23 tahun
2. Geografis : Kota Jakarta dan Tangerang
3. Psikografis ~ : Masyarakat yang sering terpapar sinar UV, tidak memakai

tabir surya, serta kurang peduli akan kesehatan kulitnya

4. Konten : Penjelasan tentang Kanker Melanoma beserta penjelasan
metode Periksa Kulit Sendiri atau Sakuri dengan teknik ABCDE

5. Luaran : Media utama yang dipilih oleh penulis adalah website dan
sosial media, sedangkan untuk media pendukungnya adalah iklan layanan

masyarakat, poster, infografis, brosur, serta merchandise.
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1.4. Tujuan Tugas Akhir
Tujuan sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat adalah :

Merancang kampanye kesehatan guna mencegah Kanker Melanoma.

1.5.  Manfaat Tugas Akhir

Adapun manfaat dari Perancangan Kampanye Kesehatan Mencegah Kanker
Melanoma ini adalah sebagai berikut :

l. Bagi Penulis

Lewat perancangan ini penulis mendapatkan wawasan tentang Kanker Melanoma,
serta mendapatkan kesempatan untuk membuat sebuah kampanye kesehatan yang
akan berguna untuk mencegah Kanker Melanoma.

2. Bagi Target

Masyarakat mendapatkan informasi tentang Kanker Melanoma, serta bagimana
cara untuk mencegah ataupun menghindari bahaya dari Kanker Melanoma lewat
kampanye kesehatan yang dibuat oleh penulis.

3. Bagi Universitas

Harapan penulis agar perancangan kampanye kesehatan mencegah Kanker
Melanoma ini dapat dijadikan referensi mengerjakan tugas akhir terutama bagi

mahasiswa Desain Komunikasi Visual (DKV).
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